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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penggunaan metode pembelajaran 
Socratic Dialog dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa di SMP 
Negeri 1 Galang. Metode Socratic Dialog merupakan pendekatan pembelajaran 
yang menekankan pada dialog terbuka antara guru dan siswa untuk merangsang 
pemikiran kritis. Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan 
pendekatan eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari 30 siswa yang dipilih secara 
acak dari kelas VII. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode 
Socratic Dialog dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa secara 
signifikan, dengan peningkatan skor rata-rata pada tes kemampuan berpikir kritis 
setelah penerapan metode ini. Penelitian ini menyarankan agar metode Socratic 
Dialog diterapkan lebih luas di sekolah-sekolah untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 

Kata kunci: Socratic Dialog, Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran, Pendidikan 

 

ABSTRACT 

This study aims to explore the use of the Socratic Dialogue learning method in 
developing students' critical thinking skills at SMP Negeri 1 Galang. The Socratic 
Dialogue method is a learning approach that emphasizes open dialogue between 
teachers and students to stimulate critical thinking. This study uses a quantitative 
research design with an experimental approach. The subjects of the study 
consisted of 30 students who were randomly selected from class VII. The results 
of the study indicate that the use of the Socratic Dialogue method can significantly 
improve students' critical thinking skills, with an increase in the average score on 
the critical thinking skills test after the application of this method. This study 
suggests that the Socratic Dialogue method be applied more widely in schools to 
improve students' critical thinking skills. 

Keywords: Socratic Dialogue, Critical Thinking Skills, Learning, Education 

mailto:Nurmahzairani@gmail.com


Penggunaan Metode Pembelajaran Socratic Dialog dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

    

 

Jurnal Komprehenshif | E-ISSN: 3031-0970   323 

 

PENDAHULUAN 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan yang sangat 

penting bagi siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai berbagai konsep, ide, dan situasi yang mereka hadapi. Dalam era 

globalisasi ini, kemampuan berpikir kritis menjadi kunci dalam menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks. Oleh karena itu, pendidikan yang dapat merangsang 

perkembangan keterampilan berpikir kritis siswa sangat diperlukan. 

Kurikulum pendidikan saat ini menekankan pentingnya pemecahan masalah 

dan analisis mendalam dalam berbagai mata pelajaran. Namun, banyak penelitian 

menunjukkan bahwa metode pembelajaran tradisional kurang efektif dalam 

menstimulasi kemampuan berpikir kritis siswa. 

Metode pembelajaran yang dapat mendukung pengembangan kemampuan 

berpikir kritis adalah metode Socratic Dialog. Metode ini berasal dari filosofi Socrates 

yang menekankan pada pembelajaran melalui pertanyaan-pertanyaan yang 

mendorong siswa untuk berpikir lebih dalam dan menyeluruh tentang topik yang 

dibahas. Dalam implementasinya, Socratic Dialog melibatkan dialog antara guru dan 

siswa, yang bertujuan untuk menggali dan mengembangkan pemikiran kritis siswa 

melalui tanya jawab yang terbuka. 

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan esensial yang harus 

dikembangkan dalam dunia pendidikan, terutama pada jenjang sekolah menengah 

pertama. Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan keterampilan ini 

adalah Socratic Dialog, yaitu metode yang melibatkan pertanyaan-pertanyaan reflektif 

untuk mendorong siswa berpikir lebih mendalam. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas metode Socratic Dialog dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa di SMP Negeri 1 Galang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. 

Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan menggunakan desain pre-test dan post-

test untuk mengukur perubahan kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan 

metode Socratic Dialog. 

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII di SMP Negeri 1 Galang, 

dengan jumlah total 120 siswa. Sampel penelitian dipilih secara acak dan terdiri dari 

30 siswa yang terbagi dalam dua kelompok: kelompok eksperimen yang diberi 

perlakuan dengan metode Socratic Dialog dan kelompok kontrol yang menerima 

pembelajaran konvensional. 
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Instrumen yang digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis siswa 

adalah tes kemampuan berpikir kritis yang dikembangkan berdasarkan indikator 

berpikir kritis yang mencakup analisis, sintesis, evaluasi, dan inferensi. Tes ini 

diberikan kepada siswa sebelum (pre-test) dan setelah (post-test) penerapan metode 

Socratic Dialog. 

Penelitian ini dilakukan selama empat minggu, dengan total empat pertemuan 

untuk kelompok eksperimen. Pada pertemuan pertama, dilakukan pre-test untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah itu, kelompok eksperimen 

menerima pembelajaran dengan metode Socratic Dialog, sementara kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran konvensional. Setelah empat pertemuan, dilakukan post-test 

untuk mengukur perubahan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Data yang diperoleh dari pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji-t 

untuk membandingkan perbedaan rata-rata skor kemampuan berpikir kritis antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Hasil dan pembahasan 

Berdasarkan analisis data, terdapat peningkatan yang signifikan pada 

kemampuan berpikir kritis siswa setelah diterapkan metode Socratic Dialog. Rata-rata 

skor pre-test untuk kelompok eksperimen adalah 65, sedangkan rata-rata skor post-

test meningkat menjadi 85. Selisih skor ini menunjukkan peningkatan yang signifikan 

pada kemampuan berpikir kritis siswa. 

Untuk kelompok kontrol, tidak terjadi peningkatan yang signifikan. Rata-rata 

skor pre-test untuk kelompok kontrol adalah 66, sedangkan post-test hanya meningkat 

menjadi 70, yang menunjukkan perbedaan yang tidak signifikan dibandingkan dengan 

kelompok eksperimen. 

Uji-t menunjukkan bahwa perbedaan antara skor pre-test dan post-test 

kelompok eksperimen sangat signifikan dengan nilai p < 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa penerapan metode Socratic Dialog secara signifikan meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan bahwa metode Socratic Dialog efektif dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa. Penerapan metode ini tidak hanya memfasilitasi siswa untuk 

berpikir lebih kritis, tetapi juga mendorong mereka untuk aktif berpartisipasi dalam 

diskusi dan mencari solusi atas masalah yang diberikan. 

Socratic Dialog mengajarkan siswa untuk tidak hanya menerima informasi, 

tetapi juga untuk mempertanyakan, menganalisis, dan mengevaluasi informasi 



Penggunaan Metode Pembelajaran Socratic Dialog dalam Mengembangkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

    

 

Jurnal Komprehenshif | E-ISSN: 3031-0970   325 

tersebut. Dengan demikian, metode ini mendorong siswa untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir reflektif yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis yang signifikan pada kelompok 

eksperimen dapat dijelaskan oleh pendekatan pembelajaran yang berfokus pada 

interaksi antara guru dan siswa. Dalam dialog ini, guru tidak hanya memberikan 

informasi, tetapi juga berperan sebagai fasilitator yang membimbing siswa untuk 

menemukan jawaban dan solusi melalui pertanyaan-pertanyaan yang membangkitkan 

pemikiran kritis. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa metode Socratic Dialog 

memiliki efektivitas yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa 

di SMP Negeri 1 Galang. Siswa yang diajarkan dengan metode ini menunjukkan 

peningkatan signifikan dalam keterampilan berpikir kritis dibandingkan dengan siswa 

yang menggunakan metode konvensional. 

Sebagai implikasi, disarankan agar guru mengintegrasikan metode Socratic 

Dialog dalam pembelajaran untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

siswa. Selain itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai implementasi 

metode ini di berbagai mata pelajaran dan jenjang pendidikan yang berbeda. 
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